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Program IPTEKS   bagi masyarakat (IbM) ini bertujuan: 1) Memberikan alih pengetahuan  mitra dalam pengolahan makanan jajanan dengan teknik oleh kukus
2) Meningkatkan  kualitas  makanan  jajanan  melalui penggunaan  peralatan  proses produksi  yang  mendukung  (alat  pengukus/steamer dan  sealler pengemas)  3) Meningkatkan  nilai  tambah  makanan  jajanan  dan  pendapatan  produsen/penjual
melalui  diversifikasi  produk  4)  Meningkatkan  layanan  dalam  penjualan  melalui penataan  ulang (re lay-out) tempat penjualan  dan metode penjualan,  5) Menata sistem manajemen dengan mengadopsi ISO 9000 untuk penyehatan usaha dan 6) Menata strategi pemasaran untuk memperluas jaringan pemasaran.
Sasaran  kegiatan  program  IPTEKS  (IbM)  bagi  masyarakat  ini  adalah  25 orang  produsen  dan  penjual  makanan  yang  tergabung  dalam  kelompok  usaha Warung  Rejeki  yang  berlokasi  di  Desa  Kembangarum,   Kalurahan  Donokerto, Kecamatan  Turi,  Sleman,  Yogyakarta.  Metode  yang  digunakan  dalam  kegiatan adalah ceramah, tanya jawab, demonstarsi, latihan dan praktik.
Hasil kegiatan program IPTEKS (IbM) bagi masyarakat yaitu: 1) Alih pengetahuan dalam pengolahan makanan jajanan yang mencakup: proses, teknik, formula dan keamanan makanan jajanan dapat meningkatkan diversifikasi (kualitas meningkat dan jumlah serta variasi makanan jajanan yang dijual bertambah), pendapatan produsen/penjual  juga meningkat (omzet rata-rata per-hari di warung Rejeki meningkat dari sebelum pelaksanaan kegiatan rata-rata per-hari 4 – 5 juta saat ini bisa mencapai 6 juta hingga 6,5 Juta per-hari) 2) Penataan  ulang (re lay- out)  tempat  penjualan  dan  perbaikan  metode  penjualan  mampu  meningkatkan layanan   dalam  penjualan   makanan   jajanan.  Artinya  dari  sisi  penyetor/penjual makanan 	jajanan 	untuk 		saat 	ini 		tidak 	perlu 	berebut 	tempat 	untuk meletakkan/memajangkan	jajanannya, 	karena 	 adanya 	rak-rak 		display 	 yang memadai  sehingga  semua  jajanan  bisa tertata  dengan  baik. Sedangkan  dari sisi pembeli ada keleluasaan dan kenyamanan dalam memilih makanan jajanan 3) Perbaikan  sistem  manajemen  dengan  mengadopsi  manajemen  ISO 9000   dalam hal  pembukuan  keuangan,  pengelolaan  peralatan,  kontrol  penerimaan  makanan jajanan  oleh  penjual  mampu  memperbaiki  dan  meningkatkan  kinerja  manajemen yaitu semua kegiatan dan transaksi terdokumentasi dengan baik 4) Pengembangan dan peningkatan kualitas makanan jajanan yang dihasilkan (variasi bolu kukus dan berbagai  jajanan  dengan  teknik  olah  kukus),  re lay-out  tempat  usaha  (perbaikan tempat display makanan dan pemasangan papan nama) serta pelayanan yang baik mampu memperluas jaringan pemasaran. Dari pelaksanaan kegiatan beberapa hal perlu  diperbaiki  dan  ditingkatkan  diantaranya  yaitu:  senantiasa  mengembangkan variasi  makanan  jajanan  yang dibuat,  untuk mengatasi  kebosanan  sehingga  bisa tetap diterima konsumen   juga kerjasama dan komitmen antara penyetor makanan jajanan  dan  pengelola  warung  dalam  hal:  kejujuran,  kedisiplinan,   saling  tukar informasi serta komunikasi.
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This  Science  and  Technology  Program  for  Community  (IbM)  aims  to  1) provide the partners' knowledge transfer in processing snacks by means of steaming technique; 2) improve quality of the snacks by means of the supporting production process utensils (steamers and sealers); 3) increase the added value of the snacks and producer/seller's  income through product diversification; 4) increase quality of service in terms of selling through selling place re-lay out and selling method; 5) reset the management  system by adopting ISO 9000 for business recapitalization and 6) reset the marketing strategy to enlarge the marketing network.
Target of the Science and Technology  Program  for Community  (IbM) is a group of 25 snack producers and sellers included in the business group of Warung Rejeki located in Kembangarum  sub-village of Donokerto Village, Turi Sub-District, Sleman, Yogyakarta. The methods used in this program are lecturing, question-and- answer, demonstration, and practice.
The results of the Science and Technology  Program for Community  (IbM) are:  1)  knowledge  transfer  in  terms  of  snack  processing  including:  process, technique, formula and safety that increase the diversification (increased quality and number as well as variation of the snacks), the increased producer/seller's  income (the averaged turnover at Warung Rejeki increased from Rp 4-5 millions  per day before the program implementation to Rp 6 – 6.5 millions per day; 2) re lay-out of the selling place and improving  selling method  increased  the quality in terms of snack selling. From the snack supplier/seller point of view, they were provided with sufficient  space  for  selling  their  snacks,  because  there  were  sufficient  display shelves in such a way that all snacks can be well displayed. From buyer point of view, there was a comfort and freedom of  selecting snacks; 3) the improvement of management system by adopting ISO 9000 in terms of book keeping, utensil management,  control  for  snack  receipt  by  the  sellers  are  able  to increase  and improve  the management  performance  in such a way that all the activities  and transactions are well documented; 4) the development and improvement the quality of snack (variation of steamed cakes), re lay-out of selling places (the improvement of display shelves and installation of billboard) and the increased quality are able to enlarge the marketing network. Some improvement  should be carried out for the program implementation,  namely: developing the variation of the snacks in order that consumers are not bored, cooperation, and commitment among the suppliers of snacks and sellers in terms of honesty, discipline, information sharing and communication.
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